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KATA PENGANTAR 

 

Disabilitas merupakan sebuah realitas dalam hidup masyarakat sepanjang 

zaman. Sikap masyarakat terhadap kaum difabel berbeda-beda berdasarkan konsep 

masyarakat masing-masing era. Masyarakat tradisional yang kurang memahami 

identitas kaum difabel memiliki pandangan yang buruk terhadap mereka. Akibat 

dari pandangan ini, kaum difabel mengalami penolakan dan dikucilkan dari 

masyarakat. Seiring perkembangan zaman, wawasan masyarakat modern tentang 

disabilitas semakin memadai. Masyarakat semakin terbuka menerima kehadiran 

kaum difabel dalam kehidupan sehari-hari.  

Tesis ini membahas tentang pelayanan ALMA terhadap kaum difabel di 

panti asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere dalam terang perikop Mrk. 10:46-52. 

Tulisan ini mengangkat realitas penderitaan kaum difabel dan Bartimeus. 

Penderitaan mereka bermula dari pandangan yang negatif dari masyarakat sekitar 

yang memperlakukan mereka secara diskriminatif dalam banyak aspek kehidupan 

bersama. Bartimeus secara ekstrim ditolak dan dibuang oleh masyarakat kota 

Yerikho, sedangkan kaum difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau masih juga 

kurang mendapat perhatian dan dukungan meskipun hukum positif di Indonesia 

telah dideklarasikan untuk mendukung dan berpihak kepada para penyandang 

disabilitas. Bartimeus yang beriman akhirnya memperoleh kesembuhan dari Yesus. 

Ia diberi penglihatan dan dilepaskan dari penderitaannya. Para difabel di panti 

asuhan St. Aloysius Wairklau mendapat perhatian dan pelayanan penuh kasih dari 

para suster ALMA dan para pendamping yang mendedikasikan hidup mereka demi 

pelayanan terhadap para difabel. Kisah penyembuhan Bartimeus ini memberi 

inspirasi bagi cara pendampingan terhadap kaum difabel di panti asuhan St. 

Aloysius Wairkalu yang mendorong para pendamping untuk membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan iman para difabel dengan lebih bersemangat. 

Penyelesaian tesis ini melewati proses yang panjang dan melibatkan banyak 

pihak yang telah membantu penulis. Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima 

kasih kepada semua pihak yang telah terlibat memberikan dukungan dan bantuan 

kepada penulis selama proses penyelesaian karya ilmiah ini. Terima kasih 
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ABSTRAK 

Yosep Koting, 19.930/19.07.54.0637. R. Pelayanan ALMA terhadap Kaum 

Difabel di Panti Asuhan St. Aloysius Wairklau-Maumere dalam Terang Kisah 

Yesus dan Bartimeus dalam Markus 10:46-52. Tesis. Program Pascasarjana, 

Program Studi Teologi Kontekstual, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) 
Ledalero. 2022.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) melihat dan mengalami secara langsung 

situasi para difabel di panti asuhan St. Aloysius Wairklau (2) memperoleh data dan 
memahami pengelolaan panti asuhan St. Aloysius oleh ALMA (3) memahami 

proses pendampingan terhadap kaum difabel di panti asuhan St.Aloysius Wairklau 
dalam terang Mrk. 10: 46-52. 

Penulis membuat penelitian di panti asuhan St. Aloysius Wairklau, 

Kelurahan Madawat, Kecamatan Alok, Kabupaten Sikka. Subjek penelitian adalah 
para pendamping difabel, para difabel dan masyarakat sekitar. Metode yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data adalah metode kepustakaan dan 
penelitian lapangan dengan instrumen pengumpulan datanya adalah wawancara dan 
observasi partisipatoris.  

Setelah menelaah karya pendampingan ALMA terhadap difabel di panti 
asuhan St. Aloysius Wairklau dalam terang Mrk. 10:46-52, penulis menyimpuk lan 

beberapa hal pokok berikut ini. Pertama, disabilitas merupakan realitas masyarakat 
Maumere saat ini. Kehadiran kaum difabel ditanggapi secara beragam oleh 
masyarakat berdasarkan wawasan tentang disabilitas.  

Kedua, ALMA telah melayani para difabel yang ada di wilayah Maumere 
dan sekitarnya. Mereka mendedikasikan diri untuk melayani kaum difabel dan 

anak-anak terlantar. Misi ALMA ini patut disyukuri, diapresiasi dan didukung demi 
proses pendampingan selanjutnya dan kebaikan masyarakat penyandang disabilitas. 

Ketiga, berdasarkan perikop Mrk. 10:46-52, para difabel seperti Bartimeus 

layak memperoleh keselamatan dan menjadi murid Tuhan. Bartimeus 
membuktikan bahwa imannya mampu mendekatkan dirinya kepada Yesus sumber 

keselamatan. Yesus menegaskan keberpihakkan-Nya terhadap orang kecil yang 
menderita, seperti Bartimeus seorang difabel di hadapan banyak orang melaui 
peristiwa penyembuhan ini.  

Keempat, berdasarkan perikop tentang penyembuhan Bartimeus, penulis 
merumuskan suatu model pendampingan terhadap kaum difabel. Peristiwa 

penyembuhan ini memperlihatkan bahwa Yesus menekankan penerimaan yang 
tulus terhadap para difabel. Pendampingan model ini memberi penghargaan 
terhadap iman kaum difabel. Edukasi kepada masyarakat tentang kaum difabel pun 

menjadi perhatian Yesus. Model ini juga berusaha memandirikan para difabel.  
Kelima, kaum difabel merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat hendaknya menjadi penolong bagi para 
difabel. Promosi tentang kaum difabel dan edukasi masyarakat mengenai disabilitas 
mutlak diperlukan demi terciptanya masyarakat inklusi yang sanggup hidup 

berdampingan dengan kaum difabel. Promosi dan edukasi bagi masyarakat luas kini 
dipermudah dengan adanya akses internet yang menjangkau semakin banyak 

masyarakat.  
 
Kata kunci: Disabilitas, difabel, ALMA, pendampingan, Mrk.10:46-52 
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ABSTRAK 

Yosep Koting, 19.930/19.07.54.0637. R. ALMA's Service to People with 

Disabilities at the Saint Aloysius Wairklau-Maumere Orphanage in the Light 

of the Story of Jesus and Bartimaeus in Mark 10:46-52. Thesis. Postgraduate 

Program, Contextual Theology Study Program, Ledalero College of Catholic 
Philosophy (STFK). 2022. 

This research aims to (1) See and personally experience the situation of the 

disabled at the St. Aloysius, Wairklau Orphanage, and (2) collect data and 
understands the management of the St. Aloysius Orphanage by ALMA, (3) 

Comprehends the process of assisting people with disabilities at the St. Aloysius , 
Wairklau orphanage in the light of Mrk. 10:46-52. 

The author conducts research in the orphanage of St. Aloysius Wairklau, 

Madawat Village, Alok District, Sikka Regency. The research subjects were the 
disabled assistants, the disabled and the surrounding community. The method used 

in the data collection process is the method of literature and field research with the 
data collection instruments are interviews and participatory observation. 

After reviewing the work of ALMA's assistance to the disabled at the St. 

Aloysius Wairklau in the light of Mr. 10:46-52, the author concludes the following 
main points. First, disability is a reality in Maumere society today. The presence of 

people with disabilities was responded to in various ways by the community based 
on their insight into disability. 

Second, ALMA has served people with disabilities in the Maumere and 

surrounding areas. They dedicate themselves to serving the disabled and neglected 
children. ALMA's mission is to be acknowledged, valued, and supported for the 

advancement of mentoring programs and the benefit of people with disabilities. 
Third, according to the passage of Mr. 10:46-52, disabled people like 

Bartimaeus deserve to be saved and become God's disciples. Bartimaeus proved 

that his faith was able to bring him closer to Jesus the source of salvation. Through 
this healing, Jesus demonstrated His solidarity with the affliction of little people, 

such as Bartimaeus, a disabled man, in front of a large crowd. 
Fourth, based on the passage about Bartimaeus' healing, the author 

formulates a model for assisting people with disabilities. This healing event shows 

that Jesus emphasized genuine acceptance of people with disabilities. Mentoring 
this model pays tribute to the faith of people with disabilities. Education to the 

public about people with disabilities is also a concern of Jesus. This model also 
seeks to make people with disabilities independent. 

Fifth, disabled individuals are an integral part of society. Consequently, the 

community should assist people with disabilities. Promotion of people with 
disabilities and public education about disabilities are essential for the development 

of an inclusive society in which people with disabilities can coexist. Access to the 
Internet, which reaches an increasing number of people, facilitates community-wide 
promotion and education. 

 
 

Keywords: Disabled, Disabilities, ALMA, Mentoring, Mrk.10:46-5. 


